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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika dengan menerapkan pendekatan Open-Ended. Metode yang 

digunakan yaitu Quasi eksperimen dimana  sample yang digunakan adalah Kelas VIII SMP Negeri 51 Bandung, dengan sampel 

penelitian  adalah kelas VIII-3  sebagai kelas eksperimen  dan kelas  VIII-1 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah 

tes berpikir kritis tipe subjektif dan angket skala sikap. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran Matematika dengan 

pendekatan Open-Ended  dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dan lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir 

kritis yang memperoleh pembelajaran Matematika konvensional.  Adapun respon peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran menunjukan sikap yang positif dengan minat yang tinggi. Kesimpulannya adalah pendekatan open-ended dapat 

digunakan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir, Pembelajaran Matematika, Pendekatan open-ended 

 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to improve the interaction and mastery of sense organs lesson concept through the steps of the jigsaw 

cooperative learning model. The method is action research in the grade IX class 13 SMPN 51 Bandung that consist of 36 students. The 

classroom action research was conducted by using planning, implementing actions, observing and evaluating, and reflecting steps in 

two cycles. The results show that if teachers implemented uninteresting learning, the outcomes are very low at 19%, but after using the 

jigsaw model there is an increase in the student interactions that can affect the mastery of the concept with a success rate of 60% can 

be achieved. In conclusion, the jigsaw model can improve the students learning outcomes in the sense organs lesson in IPA subjects. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan sumber daya manusia di Indonesia telah dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya melalui 

pendidikan (Kurniasari & Setyarsih, 2017). Pemerintah telah menyelenggarakan program pendidikan yang memenuhi 

standar internasional, seperti penyesuaian kurikulum dan penyedian fasilitas (Utami, 2013). Peran matematika juga sangat 

dibutuhkan pada saat ini.  

Matematika memiliki peran yang strategis dalam pengembangan dan peningkatan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. (Lusiyana, Rohim, & Rohman, 2017) 

Pembelajaran Matematika sering dianggap sebagai pembelajaran yang menyulitkan oleh siswa. Terutama jika 

materi matematika dihubungkan dengan materi IPA. Siswa terkadang masih kesulitan dalam pembelajaran IPA maupun 

matematika. Hal ini mengakibatkan masih rendahnya siswa untuk berpikir kritis dalam pembelajaran. 

Dalam pendidikan, berpikir kritis didefinisikan sebagai pembentukan kemampuan aspek logika seperti 

kemampuan memberikan argumentasi, silogisme dan penalaran yang proporsional. Seperti yang diungkapkan Black dan 

Ennis (Aripin, 1996:2) “berpikir kritis merupakan kemampuan menggunakan logika.” Hal di atas didukung oleh 

pernyataan bahwa berpikir kritis merupakan cara berpikir disiplin dan dikendalikan oleh kesadaran”. Cara ini mengikuti 

alur logis dan rambu-rambu pemikiran yang sesuai dengan fakta atau teori yang diketahui. 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa, perlu dipahami karakteristiknya terlebih dahulu 

(Arifin, 1997).Kemampuan berpikir setiap orang berbeda, akan tetapi ada indikator-indikator yang dapat dikenali untuk 

menentukan apakah seseorang telah memiliki kemampuan berpikir kritis. Bayer (Iradat, 2002), menentukan 12 indikator 

kemampuan berpikir kritis, yang meliputi : 

1. Mengenal inti Persoalan  

2. Membandingkan persamaan dan  

3. Perbedaan  

4. Menentukan informasi mana yang  

5. Relevan  

6. Merumuskan pernyataan yang tepat 

Untuk memahami mata pelajaran Matematika dibutuhkan penguasaan dan pemahaman konsep-konsep yang 

mendasar, karena penguasaan dan pemahaman konsep yang mendasar dapat membantu siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis. Selain itu, dengan kemampuan penguasaan dan pemahaman tersebut, diharapkan siswa mampu 

menggunakannya untuk membangkitkan ide baru dan menarik, menganalisis sebuah permasalahan, mengevaluasi, dan 

mengkonfirmasi, sehingga mendapatkan siswa dapat berpikir kritis dan dapat menemukan solusi dari permasalahan yang 

dihadapi serta dapat dipertanggung-jawabkan secara teori dan ilmiah (Ormroad & Ellis, 2009). 
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Menurut Shimada dan Becker (Yaniawati, 2001)” pendekatan Open-Ended adalah pendekatan pembelajaran yang 

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau cara penyelesaian yang benar lebih dari satu”. Pendekatan 

Open-Ended dapat memberi kesempatan kepada kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman 

menemukan,mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Pendekatan Open-Ended menempatkan siswa 

sebagai pusat dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan Open-Ended membahas dan memecahkan masalah, sebagaimana yang dilakukan dalam pendekatan 

problem solving ataupun problem posing. Asumsinya adalah proses lebih utama dari pada hasil. Dalam pendekatan Open-

Ended terdapat keragaman dalam penyelesaian ataupun metode penyelesaiannya.Pendekatan Open-Ended memberi 

keleluasaan kepada siswa untuk mengemukakan jawaban. 

Ada tiga perbedaan jawaban dalam pendekatan Open-Ended  sebagaimana yang dikemukakan oleh Katsuro 

(Damayanti, 2002) adalah sebagai berikut: 

1. Siswa mengerti perbedaan jawaban-jawaban. 

2. Siswa mengerti hubungan antara perbedaan jawaban-jawaban. 

3. Siswa berkembang pengetahuan matematikanya dan berpikir berdasarkan perbedaan jawaban-jawaban. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis MIPA pada siswa melalui 

pembelajaran Matematik dengan pendekatan Open-Ended  dan untuk mengetahui  perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang belajarnya dengan pendekatan Open-Ended dan pembelajaran Matematika biasa serta respons 

siswa terhadap pembelajaran Matematka  yang menggunakan pendekatan Open-Ended. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah metode Quasi eksperimen dengan menggunakan dua kelompok. Kelompok 

pertama sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 

atau mendapat perlakuan dan kelompok kedua sebagai kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional 

yang masing-masing kelompok mendapatkan tes, baik itu tes awal atau tes akhir.Penggunaan metode tersebut bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan variabel terikat akibat pengaruh variabel bebasnya.Dalam penelitian ini yang 

merupakan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis siswa.Karena penelitian ini tergolong pada penelitian 

eksperimen atau percobaan maka menurut Ruseffendi (2005:48) desain penelitian yang dipilih adalah desain satu variabel 

bebas.Jenis eksperimen murni dengan kelompok kontrol pretes dan postes.Desain yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

A O X O 

A O X O 

Keterangan: 

A = Pengambilan sampel secara acak 

O =Pretes danPostes 

 

Tes dalam penelitian ini berbentuk soal uraian atau biasa disebut tes subjektif. Tipe tes ini digunakan dengan tujuan 

agar hasil belajar siswa dapat terlihat jelas dari cara siswa menjawab soal-soal uraian tidak hanya dari hasil akhir 

jawabannya.  

Kemudian dalam penelitian ini kami menggunakan angket Angket skala sikap ini berisikan berbagai pernyataan-

pernyataan siswa mengenai pembelajaran matematika, soal-soal yang diberikan dan pembelajaran yang dilakukan dengan 

pendekatan Open-Ended.. Skala sikap yang digunakan adalah skala sikap tertutup, artinya jawaban sudah disediakan dan 

siswa hanya  memilih salah satu alternatif jawaban yang sudah disediakan yang paling sesuai dengan pendapatnya. 

Angket skala sikap ini berisikan berbagai pernyataan-pernyataan siswa mengenai pembelajaran matematika, soal-

soal yang diberikan dan pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan Open-Ended. Skala sikap yang digunakan 

adalah skala sikap tertutup, artinya jawaban sudah disediakan dan siswa hanya  memilih salah satu alternatif jawaban 

yang sudah disediakan yang paling sesuai dengan pendapatnya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari seluruh kegiatan penelitian yang 

telah dilaksanakan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai tes kemampuan berpikir kritis Matematik 

siswa, skor gain dan data hasil skala sikap 

Adapun alat untuk mengolah data pretes dan postes dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 22.0 for 

windows.  
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Table 1 Statistik Deskriptif  Nilai Pretes Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Pretes Eksperimen Mean 42,2778 1,79090 

Variance 115,463  

Std. Deviation 10,74539  

Minimum 20,00  

Maximum 60,00  

Kontrol Mean 46,1944 1,62218 

Variance 94,733  

Std. Deviation 9,73306  

Minimum 28,00  

Maximum 62,00  

Dalam mengetahui berpikir kriris siswa. Peneliti memberikan soal pretes kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tabel 1 merupakan hasil nilai pre-test siswa.  Diketahui skor pre-test pada kelas ekperiment adalah 42.27. 

Sedangkan untuk kelas kontrol adalah 46.19. varians kelas ekperimen adalah 115,46 dan varians dari  kelas kontrol adalah 

94.73.  

 

Table 2 Output Data Normalitas Distribusi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

 

Jika signifikansi nilai probablitas >0.05 maka distribusinya normal. Signifikansi data skor pretes untuk kelas 

eksperimen adalah 0.09 dan kelas kontrol adalah 0.06. karena nilai signifikansi keduanya lebih dari nol maka kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal.    

Tabel 3 merupakan hasil nilai posttest siswa.  Diketahui skor posttest pada kelas ekperiment adalah 75.44. 

Sedangkan untuk kelas kontrol adalah 71.55 varians kelas ekperimen adalah 95.51 dan varians dari  kelas kontrol adalah 

79.68..  

 

Table 3 Statistik Deskriptif Nilai Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelas 

 
 

 

Table 4 Output Uji-t Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Tabel 4 menunjukkan signifikansi dengan uji-t adalah 0.000 dan 
1

2
 dari 0,08 lebih kecil dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

atau 𝐻𝑖  diterima. Sehingga kemampuan berpikir kritis matmatika kelas ekperimen lebih baik dibandikan kelas kontrol. 

 

Tabel 5 Statistik Deskriptif Indeks Gain 

 
Tabel 5 menunjukkan rata-rata indeks gain untuk kelas eksperimen adalah 0,55 dan rata-rata untuk kelas kontrol 

adalah 0,44 

 

Tabel 6 Hasil Perhitungan Indeks Gain Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

 

Tabel 6 menunjukkan peningkatan dari setiap kelas diketahui bahwa kelas ekperimen memiliki peningkatan 

sebanyak 56% dan kelas kontrol sebanyak 44%.  

 

Tabel 7 Output Uji-t Data Sikap Siswa 

 
Berdasarkan Tabel kriteria pengujian berdasarkan output Uji-t data sikap siswa di atas signifikansinya hanya 

berlaku untuk uji dua pihak (2-tailed), maka dari itu menurut Saputra (2012:67), untuk uji satu pihak signifikansinya 

adalah 
𝑆𝑖𝑔.(2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
 = 

0,000

2
 = 0,000 maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan rata-rata sikap siswa lebih dari 3,00 

terhadap pembelajaran Fisika dengan pendekatan Open-Ended. Artinya Siswa bersikap positif terhadap kegiatan 

pembelajaran Fisika dengan menggunakan pendekatan Open-Ended. 

 

Pembahasan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, hal-hal yang diperoleh akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Berpikir Kritis Matematik 

Berdasarkan hasil data diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Kelas 

eksperiment mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 56% dibadingkan dengan kelas kontrol 

sebesar 44%.  Kemampuan berpikir kritis Ilmiah siswa yang mendapatkan pendekatan Open-Ended lebih baik 

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Bagi siswa yang mendapatkan pendekatan Open-

Ended dapat mengaitkan persoalan matematis berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari, sesuai Menurut 

pandangan  Wijaya (Rohana, 2004:22) “kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari keterampilan berpikir perlu 

dimiliki oleh setiap anggota masyarakat, sebab banyak sekali persoalan-persoalan dalam kehidupan yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan”.Dalam proses pembelajarannya Open-Ended siswa mengerjakan soalnya secara 

berkelompok dan melakukan presentasi secara langsung, serta dapat mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan walaupun dengan berbeda cara atau langkah pengerjaan. Hal ini yang membuat 

keterampilan kritis siswa pada kelas ekperiment dapat meningkat.  Dibandingkan dengan metode ceramah yang 

biasa diterapkan oleh guru pada kelas kontrol. Mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol 

kurang terlatih.    

Hasil dari pengolahan data juga menunjukan bahwa nilai signifikansi (t-test) lebih kecil dari taraf 

signifikansinya.Hal ini berarti H0 ditolak atau H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Open-Ended lebih baik daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun kendala dalam penelitian ini yaitu beberapa siswa 

terlihat tidak bersemangat karena mungkin pelajaran Matematik ditempatkan di jam pelajaran terakhir. Sehingga 

tidak mudah untuk mengkondusifkan kelas. 

 

2. Sikap Siswa terhadap Pembelajaran MIPA (Matematika-IPA) dengan Menggunakan PendekatanOpen-

Ended 

Berdasarkan hasil data diketahui setelah diberikan pendekatan Open-Ended siswa mengalami peningkatan 

dalam keterampilan sikap. Peniliti menggunakan instrument  yang menghubungkan keterampilan sikap pada 

matematikan dan Fisika diperoleh rata-rata lebih dari 3.00. Sehingga diketahui dengan pendekatan Open-Ended 

keterampilan sikap siswa dapat meningkat pada materi MIPA.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analis data serta pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Open-

Ended  lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

2. Siswa menunjukkan sikap positif  terhadap pembelajaran matematika maupun IPA dengan menggunakan pendekatan 

Open-Ended .  

 

Saran 

Menurut peneliti jika ingin melakukan  penelitian lebih lanjut sebaiknya instrument sikap yang diberikan kepada 

siswa harus benar-benar baik. 
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